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Abstrak

Kebiasaan merokok sering kita jumpai di kafe dan tempat umum lainnya. Kebiasaan ini dapat membuat pengunjung lain
merasa canggung dengan asap rokok. Udara bersih tentu dibutuhkan oleh semua orang, baik orang dewasa, tua, maupun
muda, Namun, banyak orang yang mengotori udara bersih, salah satu contohnya adalah dengan merokok di tempat umum.
Kurangnya kesadaran dan pandangan negatif masyarakat setempat tentang risiko rokok bagi mereka dan orang di sekitar
mereka, membuat kurangnya kapasitas masyarakat setempat mengubah cara berperilaku dan menciptakan lingkungan yang
sehat. Oleh karena itu, upaya pencegahan harus dilakukan di rumah, di kelas, dan di masyarakat. Dengan hal tersebut
peneliti membuat rancangan bangun prototype smoke detector berbasis arduino uno R3. Dengan menggunakan beberapa
komponen alat yang dapat membantu mendeteksi asap rokok seperti arduino uno R3 berfungsi untuk mengolah hasil inputz-
an yang dibaca oleh sensor MQ 135 kemudian mengeluarkan output sesuai dengan apa yang telah diprogramkan. MQ 135
berfungsi mendeteksi asap rokok, L298n sebagai pengatur kecepatan pada fan, LCD 12c¢ menampilkan data yang tersedia,
fan untuk mengeluarkan asap.

Kata kunci: Asap Rokok, Smoke Detector, Arduino Uno R3, MQ 135, fan.

Pendahuluan

Merokok merupakan salah satu kekhawatiran terbesar yang sedang dihadapi oleh dunia kesehatan karena telah
menyebabkan hampir sebanyak 6 juta orang meninggal dalam kurun waktu satu tahun [1]. Setiap orang,
termasuk anak kecil dan orang tua, membutuhkan udara bersih. Namun, masih banyak dijumpai orang yang
mencemari udara bersih, salah satu contohnya adalah dengan merokok di tempat umum. Walaupun saat ini
sudah ada tempat unutk merokok di tempat umum yang biasa disebut dengan smoking area [2].

Smoking room biasanya memiliki ruangan yang terbatas, ventilasi yang minim, dan tertutup rapat. Kualitas
udara dalam kondisi seperti ini tentu saja tidak baik untuk kesehatan, terutama untuk bersantai. Asap rokok
sulit dikeluarkan di tempat yang sempit dengan ventilasi yang terbatas, dan akan menumpuk di dalam ruangan
[3]. Pengunjung lain mungkin merasa tidak nyaman karena asap rokok [4].

Kurangnya kesadaran dan sikap negatif masyarakat tentang risiko rokok bagi mereka dan orang-orang di
sekitarnya menyebabkan berkurangnya kemampuan masyarakat setempat untuk mengubah cara berperilaku
dan menciptakan lingkungan yang baik. Oleh karena itu, upaya pencegahan harus dilakukan mulai dari rumah,
di kelas, dan di masyarakat [5]. Pemerintah Indonesia telah mengatur persyaratan kesehatan baik itu lingkungan
kerja perkantoran maupun industri melalui Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang indeks
standar pencemaran udara [6].

Kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi telah mendorong manusia untuk berupaya mengatasi segala
permasalahan yang muncul di sekitar mereka dan mempermudah pekerjaan yang ada. Teknologi komputer
adalah salah satunya, dan digunakan dalam semua aspek kehidupan manusia, tidak hanya di satu bidang saja
[7]. Perkembangan zaman yang semakin canggih ini telah melahirkan berbagai macam instrumen yang
kompleks, salah satunya adalah dengan memanfaatkan mikrokntroler. Di era modern ini, mikrokontroler
Arduino dapat disulap menjadi berbagai macam alat canggih yang dapat membantu dan memudahkan aktivitas
manusia [8].

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk merancang sistem pendeteksi asap rokok guna menjaga kualitas
udara dan ketertiban di area bebas rokok. Setiadi dan Syafaat [9] merancang sistem pendeteksi asap rokok
berbasis Arduino Uno menggunakan sensor MQ-2 yang mampu mengklasifikasikan tingkat asap berdasarkan
nilai PPM, serta memberikan peringatan melalui LED, suara, dan aktivasi kipas. Sistem ini bekerja efektif
dengan bantuan metode Fuzzy Logic dalam menentukan tingkat risiko. Anwari et al. [10] mengembangkan
sistem yang lebih canggih berbasis Internet of Things (IoT) dengan integrasi NodeMCU ESP8266, ESP32
CAM, sensor MQ-2, dan sensor PIR untuk mendeteksi asap rokok dan gerakan pelaku, lalu mengirim notifikasi
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berupa teks dan gambar melalui Telegram. Pendekatan ini terbukti efektif untuk memantau ketertiban area
toilet secara real-time. Sementara itu, Faoziah et al. [11] merancang sistem serupa untuk diterapkan di ruang
guru sekolah, memanfaatkan sensor MQ-2 dan DHT11 dengan konektivitas ke aplikasi Blynk. Sistem ini
mampu mendeteksi kadar asap di atas 500 ppm dan secara otomatis mengaktifkan kipas serta buzzer,
memberikan informasi kepada pengguna secara real-time. Ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi sensor, mikrokontroler, dan platform IoT memberikan solusi efektif dalam mengatasi permasalahan
asap rokok di ruang tertutup.

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka penulis merancang sebuah alat yang dapat mengurangi asap
rokok pada smoking area. Oleh karena itu, penulis melakukan perancangan alat dengan judul “Rancang
Bangun Prototype Smoke Detector Berbasis Arduino Uno R3”. Dengan dirancangnya profotype ini diharapkan
dapat membantu menangani keresahan masyarakat yaitu ketebalan asap rokok yang ada pada smoking room.

Metode

Dalam melakukan perancangan prototype smoke detector, metode yang digunakan yaitu metode eksperimen
yang dapat menghasilkan alat sebagai salah satu solusi untuk mengurangi keresahan masyarakat tentang asap
rokok yang ada pada smoking room.

Pada tahap ini penulis memberikan gambaran terhadap alur rancangan yang dilakukan. Gambar 1 merupakan
tahapan penelitian yang dilakukan, dengan maksud agar perancangan dapat dilakukan secara struktural.
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Gambear 1.Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian pada Gambar 1 dijelaskan sebagai berikut:

A. Analisis Kebutuhan

1. Identifikasi masalah
Pada tahapan ini merupakan langkah awal yang sangat penting dalam metode ini, dengan
mengidentifikasi masalah berdasarkan pengamatan langsung mengenai inti dari masalah yaitu
mengurangi asap di smoking room yang dapat mengganggu kenyamanan orang lain.

2. Pengumpulan data
Mengumpulkan data dan informasi sebagai sumber referensi yang dapat membantu dalam
perancangan alat prototype smoke detector.

B. Tahap Perancangan
1. Perancangan perangkat keras
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Merancang skema alat yang akan dibuat nantinya dan sistem ini didasarkan pada analisis kebutuhan
dengna menentukan komponen yang digunakan agar dapat bekerja maksimal seperti yang dengan
menentukan komponen yang digunakan agar dapat bekerja maksimal seperti yang diharapkan.
Dengan membuat sebuah diagram blok, flowchart sistem, dan rancangan alat prototype.
2. Perancangan perangkat lunak

Perancangan dan pembuatan kode program atau source code yaitu dengan menggunkaan aplikasi
Arduino IDE untuk menuliskan source program yang terhubung dengan komponen arduino uno R3.
Serta menggunakan draw.io unutk merancang diagram block, flowchart system, dan rancangan desain
alat.

Perancangan
Perancangan sistem pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan perancangan sebagai berikut:

A. Diagram Blok
Diagram blok merupakan bagian utama dalam perancangan pembuatan prototype ini, karena dari diagram
blok dapat diketahui pedoman kerja dan hubungan antar bagiannya . Sehingga keseluruhan komponen alat
tersebut berfungsi sebagai suatu sistem yang sesuai dengan rancangannnya. Adapun bentuk dari diagram
blok sebagai berikut:
MU FROZES TUTRUT

Gambar 2. Diagram Blok

Gambar 2 menunjukkan cara kerja alur profotype smoke detector. Dari tahap input dari sensor MQ 135

kemudian diproses oleh Arduiono Uno R3. Hasil dari olahan Arduino Uno R3. Hasil dari olahan Arduino

Uno R3 akan ditampilkan pada LCD I2c. Berdasarkan jumlah deteksi asap dari Mq 135, fan akan diatur

oleh L298n berapa kecepatan yang diperlukan untuk mengurangi asap rokok dalam smoking room. Fungsi

dari masing-masing komponen akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Sensor MQ 135 berfungsi mendeteksi asap rokok yang ada di prototype smoking room.

2. Arduino Uno R3 untuk mengolah hasil input-an yang dibaca oleh sensor MQ 135 kemudian
mengeluarkan output sesuai dengan apa yang telah diprogramkan.

3. LCD I2C berfungsi untuk menampilkan data yang tersedia.

4. L1298n sebagai pengatur kecepatan pada fan.

5. Fan sebagai alat untuk menghisap atau penetralisir asap rokok di prototype smoking room.

Adapun teori pendukung yang digunakan untuk melengkapi dan menjadi acuan dalam menyelesaikan

penelitian ini yaitu:

1. Arduino Uno R3
Arduino Uno R3 ialah sebuah papan modul microcontroller Atmega328. Arduino Uno R3 memiliki
14 pin digital input/output (6 diantaranya dapat digunakan sebagai output pulse width modulation), 6
input analog, sebuah osilator kristal 16MHz, sebuah koneksi Universal Serial Bus (USB), sebuah
power jack, sebuah In-circuit Serial Programming (ICSP) header dan sebuah tombol reset. Arduino
Uno R3 dapat dihubungkan dengan Personal Computer(PC) melalui kabel USB [12].

2. Sensor MQ-135
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Sensor MQ-135 berfungsi untuk mendeteksi gas amonia, bensol, alkohol, serta gas berbahaya lainnya
[13]. Mirip dengan sensor gas seri MQ lainnya sensor ini memiliki output digital dan analog. Ketika
tingkat gas melampaui batas ambang di udara, pin digital menjadi Aigh, untuk pin keluaran analog
mengeluarkan tegangan analog yang dapat digunakan untuk memperirakan tingkat gas di udara [14].
Sensor MQ 135 merupakan sensor yang dapat digunakan untuk mendeteksi kualitas udara di dalam
ruangan ataupun di luar ruangan. Sensor MQ 135 termasuk transduser sebuah sensor gas. Sensor ini
mempunyai nilai hambatan atau resistensi (Rs) yang akan berubah apabila terpapar gas dan juga
memiliki sebuah pemanas (heater) yang digunakan sebagai pembersih ruangan sensor dari
kontaminasi udara luar [15].

3. LCDi2c
Liquid Crystal Display (LCD) 16x2 adalah salah satu komponen yang paling banyak digunakan untuk
menampilkan data atau informasi dari arduino. LCD 16x2 dapat menampilkan 16 karakter pada 2
baris yang tersedia sehingga total karakter yang dapat ditampilkan adalah 32 karakter. Pada LCD 16x2
umumnya menggunakan 16 pin sebagai kontrolnya, tentu tidak efisien apabila menggunakan 16 pin
tersebut. Karena itu, digunakan driver khusus sehingga LCD dapat dikontrol yaitu modul 12¢c. Dengan
modul 12¢, LCD 16x2 hanya membutuhkan dua pin untuk mengirim informasi dan dua pin untuk
penyedia tegangan. Jadi hanya memerlukan empat pin yang dihubungkan ke Arduino Uno R3 [16].

4. L298n
Suatu modul driver yang banyak digunakan untuk mengontrol kecepatan serta arah perputaran motor
DC. IC L298n digunakan pada motor driver ini, sesuai dengan namanya. Motor driver L298n
merupakan jenism otor driver H-Span ganda yang memungkinkan penggunaan 2 motor sekaligus [12].
Modul L298n merupakan sebuah driver motor yang digunakan sebagai penggerak motor DC. Modul
ini terdiri dari IC driver motor L298n dan regulator 78M05 5V. Modul L298n dapat mengendalikan
4 motor DC sekaligus dengan kontrol arah dan kecepatan [17].

5. Arduino IDE
Software yang digunakan dalam perancangan profotype ini adalah arduino Integrated Development
Environment (IDE). Untuk menuliskan source program, compile, dan upload pada software arduino
IDE dilakukan dengan bahasa C, dengan demikian program dapat diproses ke dalam mikrokontroler
arduino uno. Software arduino IDE dapat dijalankan pada operasi Windows dan Linux. Pada penelitian
ini menggunakan software Arduino [18].

6. Asap Rokok
Produk tembakau yang dibungkus, seperti cerutu atau bentuk lain yang terbuat dari tanaman
tembakau, disebut rokok [19]. Seperti tanaman Nicotiana tabacum, Nicotiana rustica, dan spesies
lainnya atau sintesis-nya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan.
Tercatat hingga 1,5 Miliar orang di seluruh dunia merokok rokok konvensional [20].

B. Flowchart
Flowchart merupakan alur kerja prototype smoke detector menggunakan arduino uno R3 dan sensor MQ
135. Dimana sensor tersebut akan mengukur jumlah ketebalan asap yang dideteksi pada sebuah smoking
room. Gambar 3 merupakan urutan lengkap dari flowchart sebagai berikut:
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Gambar 3. Flowchart

Gambar 3 menampilkan flowchart yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. LCD akan menampilkan alat siap digunakan

2. Sensor MQ 135 akan mendeteksi keberadaan asap.

3. Apabila asap rokok yang terdeteksi 250-599.

4. Maka fan akan berputar searah jarum jam dengan kecepatan biasa dan LCD 12¢ akan menampilkan jumlah
ketebalan asap yang akan dideteksi dan kondisi ruangan baik.

5. Apabila asap rokok yang terdeteksi 600-999.

6. Maka fan akan berputar berlawanan arah jarum jam dengan kecepatan sedang dan LCD 12c¢ akan
menampilkan jumlah ketebalan asap yang dideteksi dengan kondisi ruangan sedang tidak sehat.

7. Apabila asap rokok yang terdeteksi lebih besar dari 1000.

8. Maka fan akan berputar berlawanan arah jarum jam dengan kecepatan maksimal dan LCD 12c¢ akan
menampilkan jumlah ketebalan asap yang dideteksi dengan kondisi ruangan sedang tidak sehat.

9. Kondisi ruangan kembali normal

Pemodelan

Berdasarkan Gambar 2 diagram blok yang telah digambarkan maka dapat dibuat skema dari alat ini secara
keseluruhan. Perangkat keras yang digunakan penulis pada rancangan ini terdiri dari beberapa komponen inti

y
p

aitu Arduino Uno R3, sensor MQ 135, fan, LCD 12C dan 1298n. Dengan begitu kita dapat melakukan
erancangan alat seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.

A. Rancangan Perangkat Keras
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Gambar 4. Rancangan Perangkat Keras

Gambar 4 menampilkan bentuk desain dan komponen alat yang dibutuhkan. Setiap komponen alat yang
digunakan memiliki fungsi yang sesuai dengan keperluan, sehingga dapat menghasilkan rancangan alat
yang sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. Adapun keterangan dari rancangan diatas dijelaskan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Keterangan Rancangan Perangkat Keras

No Komponen Fungsi Keterangan
1 | L298&n Mengatur kecepatan fan Aktif
Fan Menghisap dan mengeluarkan asap rokok Aktif
3 | Arduino Uno R3 Menerima  sebuah  input, mengolahnya Aktif
kemudian menghasilkan sebuah output
MQ-135 Mendeteksi asap di smoking room Aktif
5 | LCDI2C Menampilkan data dan karakter sesuai inputan Aktif
yang dimasukkan di mikrokontroler

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian menggunakan tools simulator bahwa semua komponen terhubung
dan sudah berfungsi dengan baik, yang menandakan bahwa rancangan alat sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

B. Rancangan Desain Alat
Gambar 5 merupakan gambaran bentuk dari prototype smoke detector. Pada ruangan prototype smoking
room bahan dinding yang digunakan adalah triplek dengan tinggi 2 meter, lebar 1,5 meter, lebar 2,5 meter.
Fan berada pada ujung kanan dan kiri dari prototype smoking room berjumlah 2 buah. MQ 135 berada
pada atap dari prototype smoking room berjumlah 2 buah. Kotak arduino terbuat dari tirplek dengan tinggi
5 cm, lebar 3 cm, dan panjang 10 cm berisi komponen alat seperti Arduino uno R3, 1298n, catu daya, LCD
12c.

Kesimpulan

Dalam perancangan ini, telah berhasil merancang prototype smoke detector. Berdasarkan pengujian terhadap
alat prototype smoke detector berbasis Arduino Uno R3 secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa
semua komponen yang digunakan dalam protfotype ini sudah bekerja dengan baik. Prototype ini sangat efektif
dalam mengurangi asap rokok dalam ruangan. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan menambahkan
jumlah sensor agar pendeteksian asap rokok didalam smoking room lebih merata dan mencakup seluruh
ruangan. Serta menggunakan fan yang lebih besar agar lama proses pengurangan asap rokok lebih cepat.
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